GUBERNUR SUMATERA SELATAN

PERATURAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN
NOMOR 34 TAHUN 2017

TENTANG

TARIF PELAYANAN RUMAH SAKIT KHUSUS MATA MASYARAKAT

Menimbang :

Mengingat

PROVINSI SUMATERA SELATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR SUMATERA SELATAN,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 9 ayat (8)
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun
2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor
23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum serta ketentuan Pasal 57 ayat (1) Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan Layanan
Umum Daerah, perlu menetapkan Peraturan Gubernur
tentang Tarif Pelayanan Rumah Sakit Khusus Mata
Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan;

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat [ Sumatera Selatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor
70, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1814);

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

3. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem
Jaminan Sosial Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 150, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4456);

4. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);
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Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah
Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5072);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4502) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 171,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5340);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5533);

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2013 tentang
Jaminan Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 29) sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Presiden
Nomor 28 Tahun 2016 tentang Perubahan Ketiga atas
Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2013 tentang
Jaminan Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 62);
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun
2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum Daerah;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 28 Tahun 2014
tentang Pedoman Pelaksanaan Program Jaminan
Kesehatan Nasional (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 874);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 56 Tahun 2014
tentang Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1221};

. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 85 Tahun 2015

tentang Pola Tarif Nasional Rumah Sakit (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 9);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016
tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
547);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 100/PMK.05/2016
tentang Pedoman Umum Penyusunan Tarif Layanan
Badan Layanan Umum (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 915J;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 29 Tahun 2016
tentang Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Mata di
Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1067});

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 52 Tahun 2016
tentang Standar Tarif Pelayanan Kesehatan dalam
Penyelenggaraan Program Jaminan Kesehatan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1601)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 4 Tahun 2017
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 52 Tahun 2016 tentang Standar Tarif
Pelayanan Kesehatan dalam Penyelenggaraan Program
Jaminan Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 143);
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20. Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2010 tentang Pokok-

Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2010 Nomor 2 Seri E)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan
Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2014 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun
2010 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun
2014 Nomor 14);

21. Peraturan Gubernur Nomor 49 Tahun 2012 tentang

Pedoman Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan
Umum Daerah (Berita Daerah Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2012 Nomor 49);

22, Peraturan Gubernur Nomor 9 Tahun 2014 tentang

Pedoman Pengelolaan Badan Layanan Umum Daerah di
Lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan
(Berita Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2014
Nomor 9);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG TARIF PELAYANAN
RUMAH SAKIT KHUSUS MATA MASYARAKAT PROVINSI
SUMATERA SELATAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Bagian Kesatu
Pengertian, Definisi, dan Istilah
Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan :

. Provinsi adalah Provinsi Sumatera Selatan.

Pemerintah Provinsi adalah Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan.

Gubernur adalah Gubernur Sumatera Selatan.

Dinas adalah Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan.
Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Selatan.

Rumah Sakit Khusus Mata Masyarakat Provinsi Sumatera
Selatan, yang selanjutnya disebut Rumah Sakit, adalah
Rumah Sakit Khusus Mata Masyarakat Provinsi Sumatera
Selatan Badan Layanan Umum Daerah Unit Pelaksana
Teknis Dinas pada Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera

Selatan.
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Kepala Rumah Sakit Khusus Mata Masyarakat Provinsi
Sumatera Selatan, yang selanjutnya disebut Kepala Rumah
Sakit, adalah Kepala Rumah Sakit Khusus Mata
Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan Badan Layanan
Umum Daerah Unit Pelaksana Teknis Dinas pada Dinas

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan.

. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah, yang selanjutnya

disingkat PPKD, adalah Pejabat Pengelola Keuangan
Daerah pada Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.

. Badan Layanan Umum Daerah, yang selanjutnya disingkat

BLUD, adalah Unit Kerja di lingkungan Pemerintah Provinsi
yvang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang
dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan, dan
dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip
efisiensi dan produktivitas.

Pendapatan adalah semua penerimaan dalam bentuk kas
dan tagihan Badan Layanan Umum Daerah yang
menambah ekuitas dana lancar dalam periode anggaran
bersangkutan yang tidak perlu dibayar kembali.

Biaya adalah sejumlah pengeluaran yang mengurangi
ekuitas dana lancar untuk memperoleh barang dan/atau
jasa untuk keperluan operasional Badan Layanan Umum
Daerah.

Tarif adalah imbalan atas barang dan/atau jasa yang
diberikan oleh Badan Layanan Umum Daerah, termasuk
imbal hasil yang wajar dari investasi dana, yang bertujuan
untuk menutup seluruh atau sebagian dari biaya per unit

layanan.

Bagian Kedua
Maksud dan Tujuan
Pasal 2
Maksud dari Peraturan Gubernur ini adalah untuk
menjamin ketersediaan, keterjangkauan (aksesibilitas), dan
kelangsungan (sustainabilitas) pelayanan di Rumah Sakit
sesuai standar yang ditetapkan.
Tujuan Peraturan Gubernur ini adalah:
a. terwujudnya masyarakat yang sehat dan produktif;
b. terselenggaranya pelayanan kesehatan di Rumah Sakit
yang bermutu sesuai standar yang ditetapkan;
c. tersedianya jenis pelayanan kesehatan di Rumah Salkit
sesuai dengan perkembangan bidang ilmu kedokteran,
keperawatan, dan bidang manajemen pelayanan

kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat;
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d. terlaksananya program, kegiatan, dan operasional
Rumah Sakit sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan,;

e. terwujudnya peran serta masyarakat dalam pembiayaan
pelayanan kesehatan di Rumah Sakit.

BAB 11
KELAS PERAWATAN
Pasal 3
(1) Kelas perawatan di Rumah Sakit, meliputi:
a. kelas VVIP;
b. kelas VIP
c. kelas I:
d. kelas II;
e. kelas IIL.

(2) Khusus untuk kelas Il sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf e, mekanisme penetapan tarifnya dilaksanakan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB III
TARIF PELAYANAN
Bagian Kesatu
Jenis dan Tarif Pelayanan Rumah Sakit
Pasal 4

Jenis dan tarif pelayanan Rumah Sakit adalah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Bagian Kedua
Kebijakan Tarif
Pasal 5

(1) Kegiatan pelayanan di Rumah Sakit dapat dikenakan tarif
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (1), merupakan
biaya yang dapat dibebankan kepada masyarakat
dan/atau instansi atas penyelenggaraan kegiatan

pelayanan di Rumah Sakit.

(3) Tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2},
dapat ditetapkan dengan memperhatikan asas gotong
royong, keadilan dengan mengutamakan kepentingan
masyarakat, dan tidak hanya mengutamakan mencari
keuntungan semata.
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Bagian Ketiga
Pola Tarif
Pasal 6

(1) Pola tarif dapat menjadi dasar perhitungan penetapan
besaran tarif sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(2) Besaran tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat
dihitung berdasarkan biaya satuan dengan
mempertimbangkan kontinuitas dan pengembangan
pelayanan, daya beli masyarakat, asas keadilan dan
kepatutan, serta kompetisi yang sehat.

Bagian Keempat
Komponen Tarif
Pasal 7

(1) Tarif dapat terdiri atas komponen jasa sarana dan/atau
komponen jasa pelayanan sesual ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(2) Komponen jasa sarana sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), merupakan imbalan yang diterima oleh Rumah Sakait,
yvang dapat terdiri atas pemakaian akomodasi, bahan non
medis, obat-obatan, bahan/alat kesehatan habis pakai
yang digunakan secara langsung dalam rangka pelayanan
medis/penunjang medis dengan memperhatikan biaya
operasional, dan/atau unsur komponen jasa sarana
lainnya.

(3) Komponen jasa pelayanan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), merupakan imbalan oleh pelaksana pelayanan
atas jasa yang diberikan kepada pasien/pengguna jasa
dalam rangka pelayanan medis, pelayanan penunjang
medis, dan/atau unsur komponen jasa pelayanan
lainnya.

(4) Jasa pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (3],
terdiri atas jasa medis, jasa keperawatan, jasa tenaga
kesehatan, dan/atau jasa tenaga lainnya.

(5) Jasa medis sebagaimana dimaksud pada ayat (4), terdiri
atas tenaga medis yang melakukan pelayanan medis.

Bagian Kelima
Ketentuan Khusus
Pasal 8
Kegiatan pelayanan yang dapat dikenakan tarif,
dikelompokkan berdasarkan tempat pelayanan dan/atau
jenis pelayanan sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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Pasal 9

(1) Tempat pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8,
dapat terdiri atas pelayanan rawat jalan, rawat inap,
dan/atau rawat darurat.

(2) Tempat pelayanan rawat jalan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), dapat terdiri atas poliklinik, kamar operasi,
dan/atau kamar tindakan lainnya.

(3) Tempat pelayanan rawat inap sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), dapat terdiri atas ruang perawatan

dan/atau kamar operasi.

Pasal 10
(1) Jenis pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8,

dapat terdiri atas pelayanan medis dan/atau pelayanan
penunjang medis.

(2) Jenis pelayanan medis sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), dapat terdiri atas:

a. pemeriksaan dan konsultasi;
b. visite dan konsultasi; dan/atau
c. tindakan mnedis operatif.

(3) Pemeriksaan dan konsultasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a, merupakan pelayanan medis yang
dilakukan di rawat jalan dan/atau rawat darurat,

(4) Visite dan konsultasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf b, merupakan pelayanan medis yang dilakukan
di rawat inap.

(5) Tindakan medis operatif sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf ¢, merupakan tindakan pembedahan yang
menggunakan pembiusan umum dan/atau pembiusan
lokal, yang dapat terdiri atas:

a. tindakan medis operasi kecil;

b. tindakan medis operasi sedang;

¢. tindakan medis operasi besar; dan/atau
d. tindakan medis operasi khusus.

(6) Pelayanan penunjang medis sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), merupakan pelayanan untuk penunjang
pelayanan medis.

(7) Jenis pelayanan penunjang medis sebagaimana dimaksud
pada ayat (6), dapat terdiri atas:

a. pemeriksaan penunjang sederhana;

b. pemeriksaan penunjang sedang;
c. pemeriksaan penunjang canggih;
d.

pemeriksaan laboratorium sederhana;
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e. pelayanan farmasi; dan/fatau
f. pelayanan optik.

Pasal 11

(1) Kegiatan pelayanan non kesehatan yang dapat dikenakan
tarif, dapat terdiri atas pendidikan dan pelatihan,
penelitian, dan/atau kegiatan pelayanan non kesehatan
lainnya.

(2) Kegiatan pendidikan dan pelatihan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), meliputi magang, orientasi, studi
banding, praktek lapangan, dan/atau kegiatan lain yang
terkait dengan pendidikan dan pelatihan.

(3) Kegiatan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dapat terdiri atas penelitian kesehatan dan/atau
penelitian non kesehatan.

(4) Kegiatan pelayanan non kesehatan lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dapat terdiri atas pelayanan
sarana prasarana dan/atau pelayanan non kesehatan
lainnya yang terkait.

Pasal 12

(1) Pelayanan rawat jalan merupakan pelayanan kepada
pasien/pengguna jasa untuk observasi, diagnosis,
pengobatan, dan/atau pelayanan keschatan lainnya,
tanpa tinggal di rawat inap.

(2) Tarif pelayanan rawat jalan, dapat terdin atas:

a. jasa sarana; dan/atau
b. jasa pelayanan
Pasal 13

(1) Pelayanan rawat inap merupakan pelayanan kepada
pasien/pengguna jasa untuk observasi, perawatan,
diagnosis, pengobatan, dan/atau pelayanan lainnya
dengan menempati ruang/tempat tidur.

(2) Pelayanan rawat inap, dapat terdiri atas:

a. rawat siang hari (day care);
b. rawat sehari (one day care);
c. perawatan di kamar operasi; dan/atau
d. perawatan di kamar tindakan lainnya.

(3) Rawat siang hari (day care) sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a, merupakan pelayanan berkesinambung-
an kepada pasien/pengguna jasa untuk pengobatan
dan/atau pelayanan lainnya yang menempati ruang/
tempat tidur selama kurang lebih 6 (enam) jam sampai

dengan 12 (dua belas) jam.
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(4) Rawat sehari (one day care) sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b, merupakan pelayanan kepada pasien/
pengguna jasa untuk obeservasi, perawatan, diagnosis,
pengobatan, dan/atau pelayanan lainnya yang
menempati ruang/tempat tidur selama lebih dari 12 (dua
belas) jam sampai dengan 1 (satu) hari.

(5) Tarif pelayanan rawat inap, dapat terdiri atas:

a. jasa sarana; dan/atau
b. jasa pelayanan

(6) Hari rawat dihitung dari sejak tanggal pasien masuk

sampai dengan tanggal pasien keluar.
Pasal 14

(1) Pelayanan rawat darurat merupakan pelayanan
kesehatan yang harus diberikan secepatnya untuk
mencegah dan/atau menanggulangi resiko kematian
dan/atau cacat.

(2) Tarif pelayanan rawat darurat, dapat terdiri atas:

a. jasa sarana; dan/atau
b. jasa pelayanan
BAB IV
KERJASAMA

Pasal 15
(1) Rumah Sakit dapat melakukan kerjasama dengan pihak

lain/pihak ketiga.
(2) Pelaksanaan kerjasama sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), dapat diatur dalam Perjanjian Kerja Sama sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan.

BABV
PENATAUSAHAAN KEUANGAN
Pasal 16

(1) Pendapatan dari penyelenggaraan pelayanan Rumah
Sakit selaku BLUD dilaksanakan melalui Kas BLUD,
kecuali ditentukan lain ocleh peraturan perundang-
undangan.

(2) Pendapatan yang bersumber dari tarif pelayanan Rumah
Sakit selaku BLUD dapat dikelola secara langsung sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) Pengelolaan pendapatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2), dapat digunakan untuk menutupi Dbiaya,
pengeluaran, dan/atau peningkatan mutu pelayanan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

(4) Penatausahaan keuangan Rumah Sakit dilaksanakan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
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BAB VI
KERINGANAN DAN/ATAU PEMBEBASAN TARIF
Pasal 17

(1) Gubernur dapat memberikan keringanan dan/atau
pembebasan tarif pelayanan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(2) Pengguna jasa Rumah Sakit selaku Wajib Bayar
dan/atau Penjamin dapat mengajukan keberatan kepada
Kepala Rumah Sakit.

(3) Pengajuan  keberatan tidak menunda kewajiban
membayar tarif pelayanan danj/atau pelaksanaan
penagihan tarif pelayanan.

(4) Pemberian keringanan dan/atau pembebasan tarif

pelayanan dapat ditetapkan dengan Keputusan

Gubernur.
BAB VII

PENGELOLAAN DAN PEMANFAATAN PENDAPATAN
Pasal 18

(1) Pengelolaan pendapatan dan pengenaan tarif pada
Rumah Sakit dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(2) Pengelolaan pendapatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), yang berasal dari hasil kerjasama, dapat
dituangkan dalam suatu perjanjian sesual ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 19
(1) Pendapatan hasil layanan pada Rumah Sakit dapat

dimanfaatkan sebagai jasa, biaya, dan/atau bentuk-
bentuk lain sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(2) Ketentuan  lebih  lanjut  mengenai pemanfaatan
pendapatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Rumah Salkit.

BAB VIII
PEMBINAAN
Pasal 20
(1) Pembinaan teknis terhadap Rumah Sakit selaku BLUD,
dilakukan oleh Kepala Dinas.
(2) Pembinaan keuangan terhadap Rumah Sakit selaku
BLUD, dilakukan oleh PPKD.
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BAB IX
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 21

Pada saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaku, Peraturan
Gubernur Nomor 60 Tahun 2014 tentang Tarif Pelayanan
Kesehatan pada Rumah Sakit Khusus Mata Masyarakat
Provinsi Sumatera Selatan (Berita Daerah Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2014 Nomor 60) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Gubernur Nomor 35 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peraturan Gubernur Nomor 60 Tahun 2014
tentang Tarif Pelayanan Kesehatan pada Rumah Sakit
Khusus Mata Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan (Berita
Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2015 Nomor 35),
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 22
Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Gubernur ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Sumatera
Selatan.

Ditetapkan di Palembang
pada tanggal 28 Agustue 2017

GUBERNUR SUMATERA SELATAN,

dto

H. ALEX NOERDIN

Diundangkan di Palembang
pada tanggal 28 Aguatus 2017

SEKRETARIS DAERAH
PROVINSI SUMATERA SELATAN,

dto

H. NASRUN UMAR

BERITA DAERAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
TAHUN 2017 NOMOR 34
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